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ABSTRAK
Skripsi ini membahas tentang nilai-nilai edukatif apa saja yang dapat 
dipetik dari Farid Esack yang terdapat dalam buku “Al-Qur‟an, Liberalisme, 
Pluralisme, Membebaskan yang Tertindas”. Farid Esack dikenal sebagai tokoh 
humanis Afrika Selatan yang gagasan dan pergerakannya memberikan 
sumbangsih dan perubahan besar bagi Afrika Selatan dalam hal memperjuangkan 
kemanusiaan. dari gagasan dan pergerakannya tersebut penulis mencoba untuk 
mencari nilai-nilai edukatif lewat karyanya yaitu buku yang berjudul “Al-Qur‟an, 
Liberalisme, Pluralisme, Membebaskan yang Tertindas”.
Penelitian ini difokuskan pada apa saja nilai-nilai edukatif yang terdapat 
pada buku “Al-Qur‟an, Liberalisme, Pluralisme, Membebaskan yang Tertindas 
karya Farid Esack”. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian pustaka 
(library ressearch). Data-data diperoleh dari tulisan-tulisan yang berbicara tentang 
pendidikan kritis dan profetik dari buku tersebut. selanjutnya data dianalisis 
dengan menggunakan pendekatan content analysis.
Nilai-nilai edukatif yang terdapat dalam buku “Al-Qur‟an, Liberalisme, 
Pluralisme, Membebaskan yang Tertindas karya Farid Esack” antara lain:
Pertama, Pendidikan Kritis yaitu menciptakan ruang agar sikap kritis terhadap 
sistem dan struktur ketidak adilan tersebut menjadi lebih dinamis serta mampu 
mengadakan dekonstruksi dan advokasi menuju sistem yang lebih adil. Kedua, 
Pendidikan Profetik terdapat tiga pilar, Transendensi: yaitu mengaitkan perilaku, 
tindakan, dan kejadian dengan ajaran kitab suci (Al-Qur‟an). Liberasi: yaitu 
memihak rakyat kecil, menegakkan keadilan dan menghilangkan penindasan. 
Humanisasme: yaitu menjaga persaudaraan sesama meski berbeda agama, 
keyakinan, status sosial-ekonomi dan tradisi.
Kata Kunci: pendidikan kritis, pendidikan profetik, dan buku Al-Qur‟an, 
Liberalisme, Pluralisme, Membebaskan yang Tertindas.
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A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan suatu proses yang pasti dialami oleh manusia, 
karena dengan pendidikan merupakan cara manusia untuk  meningkatkan 
derajatnya baik di dalam bersosial  maupun beragama, seperti yang tercantum 
dalam Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional (Sisdiknas), pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana  
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran untuk peserta 
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 
mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat, bangsa dan 
Negara.1
Menurut Redja Mudyaharjo sebagaimana dikutip oleh Binti Maunah 
secara luas pendidikan adalah hidup. Pendidikan adalah segala pengalaman 
belajar yang berlangsung dalam segala lingkungan dan sepanjang hidup yaitu 
segala situasi hidup yang mempengaruhi individu. Pendidikan adalah segala 
pengaruh yang diupayakan terhadap anak dan remaja yang diserahkan 
kepadanya agar mempunyai kemampuan yang sempurna dan kesadaran 
penuh terhadap hubungan-hubungan dan tugas-tugas sosial mereka.2
Menurut Miller sebagaimana dikutip oleh Sumiarti Pendidikan harus 
dapat mengembangkan manusia seutuhnya, yaitu pendidikan yang berupaya 
untuk mengembangkan aspek intelektual, emosional, estetik dan spiritual.3
Pendidikan merupakan suatu proses dalam rangka mempengaruhi peserta 
didik agar dapat menyesuaikan diri sebaik mungkin dengan lingkungannya 
                                                             
1 http;//kelembagaan.ristekdikti.go.id, diakses pada hari Kamis, 10 Januari 2019 pada 
pukul 11.48 wib.
2Binti Maunah, Ilmu Pendidikan, (Yogyakarta: Teras, 2009), hlm. 1.





dengan demikian akan menimbulkan perubahan-perubahan dalam dirinya 
yang memungkinkannya untuk berfungsi dalam kehidupan masyarakat.4
Dengan melihat kondisi pendidikan dewasa ini, tampaknya terdapat 
gejala-gejala yang menunjukkan rendahnya kualitas Pendidikan. Hal tersebut 
dapat dilihat dari beberapa kasus yang terjadi. Misalnya, kekerasan yang 
dilakukan siswa terhadap guru ataupun sebaliknya, Hal tersebut menunjukkan 
bahwa ada suatu paradoks dengan tujuan pendidikan yang mengembangkan 
aspek intelektual, emosional, estetik, spiritual dan memberi manfaat dalam 
kehidupan.
Bukan kasus itu saja, di Negara-negara lain pun masih terdapat 
paradoks pendidikan. Yaitu diskriminsi sering kita temui dalam berbagai 
bentuk, penulis mengambil beberapa kasus diskriminasi terhadap manusia 
atau kaum minoritas di suatu populasi manusia. Antara lain di Australia dan 
Kanada, suku aborigin atau yang di Kanada disebut dengan the First Nation, 
punya sejarah yang kelam dan memalukan. Mereka dipaksa untuk masuk ke 
dalam sekolah orang kulit putih dalam rangka asimilasi, sehingga nanti ketika 
keluar dari sekolah mereka berpikir, bertindak, dan berperilaku seperti orang 
kulit putih. Identitas bahasa, kultural, dan nilai-nilai mereka menjadi hilang.
Di Afrika, kaum perempuan terekslusi dari sekolah mainstream yang 
ada. Mereka mendapat perlakuan yang tidak adil dalam pendidikan. Akses 
mereka di bidang pendidikan sangat tidak sepadan di banding laki-laki. Di 
Eropa dan Amerika, banyak warga imigran dari Spanyol, Karibia, Meksiko, 
dan lain sebagainya, harus kehilangan identitas dan budaya mereka akibat 
sistem pendidikan yang tidak mampu mengakomodasi kebutuhan-kebutuhan 
mereka. Mereka dipaksa berasimilasi dengan budaya lokal. Di Indonesia, 
banyak kelompok yang terekseklusi dari mainstream pendidikan, seperti 
kelompok difabel, anak-anak jalanan, suku anak dalam, anak-anak di pelosok 
desa, dan lain sebagainya.5
                                                             
4Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi aksara, 2008), hlm. 29. 





Fenomena diskriminasi maupun kekerasan bukanlah suatu hal yang 
dibenarkan dari berbagai sudut pandang apapun. Hal tersebut mengingkari 
eksistensi manusia sebagai makhluk yang mempunyai tugas menjadi khalifah 
di muka bumi. Adanya suatu penindasan menunjukkan merosotnya nilai-nilai 
keimanan, pendidikan dan kemanusiaan dalam kehidupan sosial masyarakat.
Mengenai fenomena sosial yang terjadi sekarang ini terkait dengan 
masalah pendidikan, penulis mencoba untuk mencari formulasi baru tentang 
masalah pendidikan melalui kajian terhadap buku “Al-Qur‟an, Liberalisme, 
Pluralisme, Membebaskan Yang Tertindas” karya dari Farid Esack. Penulis 
berusaha mencari nilai-nilai edukatif dari pemikiran dan praksis dari Farid 
Esack.
Buku “Qur‟an, Liberation, Pluralism” sebenarnya adalah karya 
monumental dari hasil disertasi Farid Esack dengan tajuk “Qur‟an, Liberation 
and Pluralism: An Islamic Perspective of Interreligious Solidarity Against 
Oppression”. Di Indonesia, buku ini telah diterjemahkan dan diterbitkan oleh 
Mizan pada tahun 2000 dengan judul “Membebaskan yang Tertindas: Al-
Qur‟an, Liberalisme dan Pluralisme”. Yang membuat buku ini “berbunyi 
nyaring”  di antaranya karena berisi tentang latar kondisi sosial politik di 
Afrika Selatan yang terjadi pada era rezim Apartheid pada tahun 1948 hingga 
1991, solidaritas antar iman melawan rezim, serta kontekstualisasi ayat-ayat 
Al-Qur‟an dalam bekerjasama dengan kelompok agama berbeda untuk 
melawan kemiskinan, ketidak adilan dan pemerintahan yang bengis.
“Qur‟an, Liberation and Pluralism: An Islamic Perspective of 
Interreligious Solidarity Against Oppression” di dalamnya mengandung tiga 
semangat solidaritas antar iman yang sangat penting sebagai hasil dari 
pendekatan hermeneutika Esack menafsiri sejumlah ayat Al-Qur‟an terhadap 
fakta sosial yang dihadapinya bersama warga kulit hitam lainnya di Afrika 
Selatan. Ketiga semangat yang penting tersebut yaitu Pluralisme Agama, 





Farid Esack mendasarkan pemikirannya mengenai pluralisme agama 
berdasarkan pada sejumlah ayat Al-Qur‟an, misalnya QS. Al-Baqarah: 62, 
Al-Hujurat: 13, dan al-Maidah: 48. Surat Al-Baqarah: yang mengatakan 
bahwa “sesungguhnya orang-orang mukmin, orang-orang Yahudi, orang-
orang Nasrani, dan orang-orang Sabi‟in, siapa saja diantara mereka yang 
benar-benar beriman kepada Allah, hari akhir, dan beramal saleh, mereka 
akan menerima pahala dari Tuhan mereka, tidak ada kekhawatiran terhadap 
mereka, dan tidak (pula) mereka bersedih hati”, sesungguhnya ayat ini 
dijadikan landasan teologis bagi Esack untuk mengemukakan kepada umat 
Islam bahwa tidak ada larangan untuk bekerjasama dengan kelompok-
kelompok agama lain. Ayat ini, juga dengan sejumlah ayat lainnya yang 
mengandung tafsiran tentang urgensi pluralisme, dijadikan dasar bagi Esack 
untuk membangun kesadaran kolektif masyarakat disekitarnya untuk 
menyuarakan pembebasan.
Kecerdasan membangun ayat-ayat meta-teori untuk menjalin 
solidaritas antar iman ini yang dipakai Esack yang akhirnya berperan serta 
dalam meruntuhkan rezim Apartheid. Ayat-ayat liberatif tersebut dipakai 
Esack sebagai basis ideologi dan teologi bagi setiap pergerakannya, 
pertemuan-pertemuannya dengan para pejuang anti-apartheid, serta melepas 
segala bentuk belenggu ketertindasan, ketidak adilan dan kemiskinan (yang 
dalam konteks ini terjadi di Afrika Selatan). Pada poin ini sesungguhnya visi 
teologi pembebasan Islam mewujud. Jadi, Islam sendiri selain menghendaki 
kedamaian, kasih dan sayang, juga memiliki spirit moderasi dan liberasi 
dalam rangka memuliakan semua manusia. Dan, semangat pembebasan ini 
bukan semata-mata terinspirasi oleh “teologi pembebasan” yang sebelumnya 
telah dialami oleh umat Kristen di Eropa atau Amerika Latin, tetapi ajaran 
Islam bahkan agama lain memuat semangat kemanusiaan universal itu.
Setelah mengulas secara singkat mengenai Farid Esack dan karyanya 
yang berjudul “Al-Qur‟an, Liberalisme, Pluralisme, Membebaskan Yang 





melalui karyanya, walaupun sebenarnya Farid Esack lebih dikenal sebagai 
Aktivis dalam hal memperjuangkan kemanusiaan atau hak-hak kemerdekaan 
setiap manusia tanpa memandang ras, suku, bahasa, budaya maupun Agama 
dalam konteks di Afrika Selatan. Disini penulis bukan hanya mengambil sisi 
praksis dari Farid Esack, namun lebih pada pemikiran Farid Esack yang 
memiliki visi membebaskan kaum tertindas dengan pemikiran dan simpatinya 
melalui sikap kemanusiaan dan pluralismenya, dari situlah dapat diambil 
nilai-nilai edukatif dari Farid Esack.
B. DEFINSI OPERASIONAL
Agar tidak terjadi kesalah pahaman dalam memahami judul skripsi 
“Nilai-nilai Edukatif menurut Farid Esack dalam buku “Al-Qur‟an, 
Liberalisme, Pluralisme, Membebaskan yang Tertindas” maka perlu 
ditegaskan pengertian dari istilah-istilah dalam judul skripsi ini yaitu sebagai 
berikut:
1. Nilai-nilai Edukatif
Nilai adalah suatu perangkat keyakinan atau perasaan yang 
diyakini sebagai suatu identitas yang memberikan corak yang khusus 
kepada pola pemikiran perasaan, keterikatan maupun perilaku. 6 Nilai 
merupakan sifat yang melekat pada sebuah sistem kepercayaan yang 
telah berhubungan dengan subjek yang memberi arti (yakni manusia 
yang meyakininya).7
Menurut Miller sebagaimana dikutip oleh Sumiarti Pendidikan 
harus dapat mengembangkan manusia seutuhnya, yaitu pendidikan yang 
berupaya untuk mengembangkan aspek intelektual, emosional, estetik 
dan spiritual. 8 Pendidikan merupakan suatu proses dalam rangka 
mempengaruhi peserta didik agar dapat menyesuaikan diri sebaik 
                                                             
6Zakiyah Darajat dkk.Dasar-dasar Agama Islam (buku teks pendidikan Agama Islam 
pada Perguruan Tinggi Umum), (Jakarta: Bulan Bintang, 1984), hal. 260.
7Chabib Toha. Kapita Selekta Pendidikan Agama Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
1996), hal. 60.





mungkin dengan lingkungannya dengan demikian akan menimbulkan 
perubahan-perubahan dalam dirinya yang memungkinkannya untuk 
berfungsi dalam kehidupan masyarakat.9
Jadi, nilai-nilai edukatif yang dimaksud dalam penelitian ini 
adalah hal-hal yang dianggap berharga atau penting, yaitu berupa nilai 
mengembangkan aspek intelektual, emosional, estetik dan spiritual yang 
bertujuan menimbulkan perubahan-perubahan dalam dirinya untuk 
berfungsi dalam kehidupan masyarakat.
2. Farid Esack
Farid Esack dilahirkan pada tahun 1958 di pinggiran kota Cape 
Town, tepatnya di Wymberg, dari seorang ibu yang ditinggal suaminya 
bersama dengan lima orang anaknya yang lain di Wymberg. Sepeninggal 
sang ayah yang raib, Farid Esack bersama saudara kandungnya yang lain 
dan saudara seibunya, hidup terlunta-lunta di Bounteheuwel, kawasan 
pekerja miskin untuk orang kulit hitam dan kulit berwarna. Dalam 
bukunya, “Al-Qur‟an, Liberalisme, Pluralisme, Membebaskan Yang 
Tertindas“ Farid Esack banyak mengulas kisah pahit keluarganya, yang 
pada akhirnya sangat mewarnai cara pandang pemikirannya di kemudian 
hari. Suatu kenyataan pahit yang dialami keluarganya itu menjadi salah 
satu inspirasi penting dalam perkembangan pemikiran Farid Esack yang 
kemudian meyakini bahwa berteologi bukan berarti mengurusi “urusan” 
Tuhan semata: surga, neraka, dan lain-lain. Bagi Farid Esack, teologi 
yang terlalu mengurusi urusan Tuhan, sementara urusan Tuhan adalah 
dzat yang tidak perlu diurus dan dibela, adalah teologi yang mubazir 
yang terlalu banyak menyedot energi umat. Farid Esack meyakini bahwa 
teologi harus dipraksiskan, bukannya digenggam erat-erat untuk tujuan 
kesalehan personal (individual piety). Dengan mendekati dan mengasihi 
                                                             





makhluk-Nya, demikian menurut Farid Esack, maka kita telah sama saja 
dengan mengabdi kepada Tuhan.10
3. Buku “Al-Qur‟an, Liberalisme, Pluralisme, Membebaskan yang 
Tertindas”
Buku “Al-Qur‟an, Liberalisme, Pluralisme, Membebaskan Yang 
Tertindas" adalah karya dari Farid Esack. Dalam bukunya, “Al-Qur‟an, 
Liberalisme, Pluralisme, Membebaskan Yang Tertindas”, Farid Esack 
banyak mengulas kisah pahit keluarganya, yang pada akhirnya sangat 
mewarnai cara pandang pemikirannya di kemudian hari.
Dari definisi operasional tersebut penulis akan melakukan 
penelitian dengan judul “Nilai-nilai Edukatif menurut Farid Esack dalam 
buku “Al-Qur‟an, Liberalisme, Pluralisme, Membebaskan Yang 
Tertindas”, yakni suatu ide yang dianggap penting yang berkaitan dengan 
pendidikan yang bertujuan mengembangkan aspek intelektual, 
emosional, estetik dan spiritual dan menimbulkan perubahan-perubahan 
dalam dirinya untuk berfungsi dalam kehidupan masyarakat.
C. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam skripsi ini adalah Nilai-nilai edukatif apa 
saja yang dapat dipetik dari Farid Esack yang terdapat pada buku “Al-Qur‟an, 
Liberalisme, Pluralisme, Membebaskan Yang Tertindas”?
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan 
Tujuan penulis meneliti buku “Al-Qur‟an, Liberalisme, 
Pluralisme, Membebaskan yang Tertindas” adalah mencari nilai-nilai 
edukatif yang ada dalam buku “Al-Qur‟an, Liberalisme, Pluralisme, 
Membebaskan Yang Tertindas”.
2. Manfaat
                                                             






1) Diharapkan dapat menambah dan memperkaya khazanah 
keilmuan pendidikan, khususnya tentang pendidikan dalam 
perspektif Farid Esack.
2) Mengetahui tentang nilai-nilai pendidikan dalam perspektif 
Farid Esack di dalam buku “Al-Qur‟an, Liberalisme, Pluralisme, 
Membebaskan yang Tertindas”.
b. Manfaat Praktis
1) Sebagai salah satu persyaratan menyelesaikan program strata 
satu Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan 
Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri Purwokerto.
2) Diharapkan dapat menambah wawasan paradigma baru bagi 
para pendidik dan calon pendidik dalam pendidikan.
B. Tinjauan Pustaka
Pertama penelitian karya Dimas Indianto .S (2013) yang berjudul 
“Nilai-nilai Pendidikan Profetik dalam Buku Puisi “Yang” Karya Abdul 
Wachid B.S.” Dalam penelitian ini mengupas tentang buku kumpulan 
puisi “Yang” karya Abdul Wachid B.S dengan mencari nilai-nilai 
pendidikan profetik apa saja yang dapat dipetik dari buku “Yang” dan 
relevansinya dengan fenomena pendidikan. Hasil penelitian adalah 
pendidikan profetik dalam puisi-puisi Abdul Wachid B.S terbagi menjadi 
tiga dimensi, pertama dimensi transendental, yaitu tawakal, ketauhidan, 
taqwa, iman, berdzikir dan manunggaling kawula gusti. Kedua dimensi 
Liberasi yaitu, saling pengertian, anti kekerasan, sadar posisi diri dan 
menghindarkan orang lain dari celaka. Ketiga dimensi Humanisasi yaitu, 
tolong menolong, sholeh dan menebar kasih sayang.11 Persaman dengan 
penulis adalah sama-sama penelitian buku dan mencari nilai 
                                                             






pendidikan.Yang membedakan adalah Dimas Indianto .S mengkaji buku 
puisi berjudul “Yang” sedangkan penulis mengkaji pemikiran tokoh Farid 
Esack yang berjudul “Al-Qur‟an, Liberalisme, Pluralisme, Membebaskan 
Yang Tertindas”.
Kedua, Firdausul Ulya (2017) yang berjudul “Nilai-nilai 
Pendidikan Multikultural dalam film “tanda tanya” karya Hanung 
Bramantyo”. Dalam penelitiannya Firdaus menyampaikan bahwa. Film 
sangat membantu dalam proses penanaman nilai-nilai multikultural dan 
lebih memberikan pengaruh yang besar, karena film dapat menyajikan 
contoh yang nyata, dan mudah dipahami, sebagai contoh film “Tanda 
Tanya” karya Hanung Bramantyo, yang menggambarkan realitas 
kehidupan berbangsa, bernegara, dan beragama di Indonesia. 12 Dalam 
pembahasannya mengenai bagaimana kontruksi realita agama yang 
ditampilkan dalam film “Tanda Tanya”. Persamaan dengan penelitian 
penulis adalah sama-sama mencari nilai-nilai pendidikan. Yang 
membedakan adalah Firdaus menggali nilai-nilai pendidikan melalui film 
sedangkan penulis melalui pemikiran tokoh Farid Esack lewat karya 
bukunya yang berjudul “Al-Qur‟an, Liberalisme, Pluralisme, 
Membebaskan Yang Tertindas”.
Ketiga, Ahmala Arifin (2015) yang berjudul “Tafsir Pembebasan: 
Metode Interpretasi Progresif Ala Farid Esack”. Dalam buku ini mengupas 
tentang pemikiran dan perjuangan Farid Esack, seorang intelektual-aktivis 
anti apartheid yang merasakan betul apa artinya sengsara dan terhina. 
Farid Esack menafsirkan teks-teks Al-Qur‟an sebagai bagian terpenting 
dari teologi Islam. Farid Esack mencoba mendiskusikan bagaimana teks 
ilahiyah itu harus ditafsirkan sedemikian rupa sehingga menjadi spirit anti 
penindasan. Ia juga memaparkan bagaimana Islam bisa saling bahu 
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membahu dengan para pemeluk agama lain dalam kerangka menentang 
penindasan. Hasil dari buku ini Ahmala Arifin menyimpulkan bahwa Farid 
Esack mencatat enam konsep pembebasan dalam Al-Qur‟an, yaitu taqwa, 
tauhid, manusia, mustad‟afun, keadilan dan jihad. Semua konsep kunci 
tersebut memperlihatkan bagaimana teologi pembebasan dalam Al-Qur‟an 
bekerja, dan sekaligus mengalami pergeseran dan perluasan makna yang 
senantiasa berlangsung antara teks dan konteks, serta saling merefleksikan 
antara satu konsep dengan konsep yang lain. Persamaan dengan penulis 
adalah sama-sama mengkaji tokoh yang sama yaitu Farid Esack beserta 
pemikirannya. Yang membedakan adalah Ahmala Arifin mengkaji tentang 
metode interpretasi Farid Esack dalam menafsirkan Al-Qur‟an sedangkan 




Ditinjau dari objek kajian, jenis penelitian ini termasuk jenis 
penelitian kepustakaan (library research). Maksud dalam pengertian ini 
adalah penelaahan yang dilakukan dengan cara mengadakan studi terhadap 
buku-buku yang berkaitan dengan pokok permasalahan yang dibahas 
secara deskriptif-analitik melalui kajian secara filosofis dengan pendekatan 
kualitatif-rasionalistik.
Pendekatan rasionalistik menurut Noeng Mahadjir, sebagaimana 
dikutip oleh Imam Nur Hakim dalam skripsi berjudul (Modernisasi 
Kurikulum Pendidikan Islam, 2010: 17), yaitu pendekatan yang memiliki 
desain penelitian yang bertolak dari kerangka teoritik yang dibangun dari 
pemaknaan hasil terdahulu, teori-teori yang dikenal atau pemiliknya para 
tokoh, kemudian dikontruksikan menjadi sesuatu yang mengandung 
sejumlah problematika yang diteliti lebih lanjut. Data primer yang 









Sumber primer adalah sumber informasi yang langsung 
mempunyai wewenang dan tanggung jawab terhadap pengumpulan data. 
Dalam buku Strategi Penelitian Pendidikan, sumber semacam ini disebut 
pula first hand sources of information atau sumber utama.13 Adapun yang 
menjadi sumber primer dalam penelitian ini adalah, karya yang di tulis 
oleh Farid Esack terutama buku “Al-Qur‟an, Liberalisme, Pluralisme, 
Membebaskan Yang Tertindas”.
b. Sumber Sekunder
Sumber sekunder adalah sumber yang diperoleh bukan dari yang 
pertama, yaitu informasi yang secara tidak langsung mempunyai 
wewenang dan tanggung jawab terhadap informasi yang ada padanya.14
Sedangkan yang menjadi sumber sekunder dalam skripsi ini adalah 
buku-buku yang relevan dan juga menjadi pendukung untuk 
menyempurnakan data dari sumber pertama.
3. Metode Pengumpulan Data
Menurut Sugiyono metode dokumentasi merupakan catatan 
peristiwa yang telah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, 
atau karya-karya monumental dari seseorang. 15 Terkait dengan 
penelitian ini maka dokumentasi yang akan penulis gunakan adalah 
karya yang ditulis oleh Farid Esack, ataupun karya-karya lain yang 
mendukung dan relevan dengan penelitian ini.
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hlm. 42.
14Muhammad Ali, Strategi Penelitian Pendidikan..., hlm. 42
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4. Metode Analisis Data
Analisis data merupakan kegiatan untuk melakukan konsepsi dari 
data yang diperolehnya. Sama halnya dengan Sugiyono analisis 
merupakan proses untuk mencari dan menyusun data secara sistematis dari 
data yang diperoleh dari wawancara maupun catatan lapangan.16 Penelitian 
ini menggunakan content analysis (analisis isi).
Menurut Weber, content analysis adalah metodologi yang 
memanfaatkan prosedur untuk menarik kesimpulan yang benar dari sebuah 
dokumen. Secara teknis penulis menganalisis data dari literasi yang 
berkaitan dengan pemikiran Farid Esack baik itu berupa jurnal, buku, 
makalah ataupun sumber informasi lainnya yang berkaitan dengan fokus 
kajian penelitian ini. Karena penelitian ini adalah penelitian kualitatif, 
maka data-data yang diperlukan tentunya bukan data kuantitatif (angka-
angka). Sehingga alat analisis ini yang paling dominan adalah interpetasi.
Hal ini berarti menyusun dan merangkai unsur-unsur yang ada 
dengan cara yang baru, merumuskan hubungan baru antara unsur-unsur 
lama dan melakukan proyeksi terhadap yang ada. Seperti yang di 
ungkapkan oleh S Nasution dalam bukunya Penelitian Naturalistik 
Kualitatif, penelitian ini beruasaha bermain dengan ide-ide dan 
menstarnfor atau analog agar dapat memandang data dari segi yang baru.17
Untuk mempermudah dalam penulisan karya ini maka penulis 
menggunakan pendekatan-pendekatam yaitu:
1. Metode Analisis Historis
Metode ini berusaha untuk menetapkan fakta dan mencapai 
kesimpulan mengenai hal-hal yang telah lalu. Tujuannya adalah untuk 
menyusun kembali data secara lebih objektif dan teliti dengan 
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hipotesa yang dapat dipertanggung jawabkan. 18 Selain itu juga 
berfungsi untuk meningkatkan pemahaman tentang kejadian masa kini 
serta diperolehnya dasar yang lebih rasional untuk melakukan pilihan-
pilihan dimasa kini.
2. Metode Analisis Deskriptif
Metode analisis deskripsi ini merupakan teknik analisis data 
yang dilakukan dalam rangka mencapai pemahaman terhadap sebuah 
fokus kajian yang kompleks. 19 Hal itu dapat dilakukan dengan 
memotong tiap-tiap bagian dari keseluruhan fokus yang dikaji. Selain 
itu, juga dapat dilakukan dengan cara memotong tiap-tiap adegan atau 
proses dari kejadian sosial yang sedang di teliti. Analisis ini biasanya 
digunakan untuk menjawab pertanyaan peneliti yang dirumuskan 
dengan pertanyaan “bagaimana”. Dengan hal ini maka penulis tidak 
terlalu salah ketika memilih metode deskriptif dalam penulisan ini.
3. Metode Kritis-Analitis
Dalam metiode ini seorang peneliti harus mampu mengungkap 
kelebihan dan kekurangan sang tokoh secara kritis, tanpa harus 
kehilangan rasa objektif.20 Selain itu penulis hendaknya menghindari 
perlakuan yang menimbulkan pembunuhan karakter, karena akan 
merusak nilai-nilai keilmiahan studi tokoh.
D. Sistematika Pembahasan
Dalam skripsi ini terbagi menjadi tiga bagian, yaitu awal, inti dan 
akhir. Akan tetapi dalam uraian sistematika penulisan ini hanya terdapat 
bagian inti dari tiga bagian yang akan penulis tulis. Sistematika bagian inti 
dari skripsi ini adalah sebagai berikut:
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Bab I tentang pedahuluan, terdiri dari: Latar Belakang Masalah, 
Definisi Operasional, Rumusan Masalah, Tujuan Dan Manfaat Penelitian, 
Tinjauan Pustaka, Metode Penelitian dan Sistematika Penulisan Skripsi.
Bab II merupakan Landasan Teori sebagai sudut pandang untuk 
memahami wilayah penelitian secara obyektif. Dalam bab ini membahas 
tentang nilai-nilai pendidikan yang kemudian dijelaskan secara rinci, meliputi: 
pengertian nilai-nilai edukatif, mengupas siapa Farid Esack dan buku “Al-
Qur‟an, Liberalisme, Pluralisme, Membebaskan Yang Tertindas”.
Bab III membahas tentang biografi Farid Esack, konteks sosial politik 
keagamaan dan struktur isi buku.
Bab IV membahas tentang nilai-nilai edukatif yang dapat dipetik
dalam buku “Al-Qur‟an, Liberalisme, Pluralisme, Membebaskan Yang 
Tertindas”.
Bab V berisi penutup, kesimpulan dan saran. Bagian akhir dari skripsi 









Sebagaimana telah diuraikan di bab-bab sebelumnya, ada benang merah 
yang bisa ditarik mengenai nilai-nilai edukatif dalam buku “Al-Qur‟an, 
Liberalisme, Pluralisme, Membebaskan yang  Tertindas” karya Farid Esack, 
yaitu, pertama Nilai Kritis, dalam buku “Al-Qur‟an, Liberalisme, Pluralisme, 
Membebaskan yang  Tertindas” karya Farid Esack, terdapat nilai pendidikan 
kritis yaitu adanya pendidikan adalah untuk membebaskan dari segala sesuatu 
(sistem) yang membelenggu manusia (dehumanisasi), tapi adanya pendidikan 
untuk memanusiakan manusia. Hal tersebut dikontekskan di Afrika Selatan 
ketika politik apartheid mendiskriminasi sebagian besar masyarakat Afrika 
Selatan, kemudian yang dilakukan masyarakat Afrika Selatan membacanya 
dengan kritis dan menyadari telah dieksploitasi. Selaras dengan tugas utama 
pendidikan adalah menciptakan ruang agar sikap kritis terhadap sistem dan 
struktur ketidak adilan tersebut menjadi lebih dinamis serta mampu 
mengadakan dekonstruksi dan advokasi menuju sistem yang lebih adil.
Kedua Nilai Pendidikan Profetik, dalam buku “Al-Qur‟an, Liberalisme, 
Pluralisme, Membebaskan yang Tertindas” karya Farid Esack, terdapat nilai 
pendidikan profetik atau kenabian, di dalam pendidikan profetik terdapat tiga 
pilar yaitu, transendensi, liberasi dan humanisasi. Perjuangan Farid Esack 
bersama teman-temannya dan masyarakat Afrika Selatan untuk meruntuhkan 
dominasi dari pengusasa yang mempraktekkan politik apartheid dan 
Trikameralisme benar-benar diperjuangkan. Yang diperjuangkan antara lain 
mengenai pembebasan dan kemanusiaan di Afrika Selatan sama halnya pada 






Sebagaimana diketahui, bahwa tujuan pendidikan kritis dan pendidikan 
profetik ada letak keselarasannya yaitu bahwa adanya pendidikan adalah untuk 
membebaskan manusia dari sifat kebodohan agar mampu membaca dengan 
peka realitas yang ada di sekelilingnya. Pendidikan bukanlah hal yang 
sederhana, melainkan sesuatu yang kompleks, terlebih jika mengharapkan pada 
dimensi implementasi dalam kehidupan pendidikan di lapangan.
Proses penelitian ini cenderung ringkas, dalam rangka penelusuran 
tentang nilai-nilai edukatif yang terdapat dalam buku “Al-Qur‟an, Liberalisme, 
Pluralisme, Membebaskan yang  Tertindas” karya Farid Esack, untuk itu 
banyak hal yang perlu menjadi follow up dari apa yang telah menjadi uraian 
singkat mengenai nilai-nilai edukatif. Meski begitu, semoga penelitian skripsi 
ini dapat memberikan sumbangsih pemikiran keilmuan tentang nilai-nilai 
edukatif. Oleh karena itu penulis memberikan beberapa rujukan saran yang 
membangun menuju perbaikan di masa mendatang.
1. Saran bagi pendidik, guru dan orang tua atau siapa saja yang memiliki 
komitmen terhadap pengembangan pendidikan, ada baiknya mengambil 
nilai-nilai edukatif yaitu kritis dan profetik. Karena keduanya memiliki 
keselarasan bahwa adanya pendidikan adalah untuk menumbuhkan 
kesadaran dan mengetahui mana yang baik atau buruk, adil atau dzolim dan 
pendidikan profetik adalah pendidikan kenabian melalui sifat Nabi 
Muhammad SAW, yaitu sidiq, amanah, tabligh dan fathanah. Realisasinya 
bisa dengan memasukkan nilai-nilai edukatif kritis dan profetik ke dalam 
kurikulum yang disusun.
2. Kepada para akademisi dan peneliti, penulis berharap agar ada penelitian 
tentang nilai-nilai pendidikan kritis dan profetik yang ada dalam buku yang 
lain, agar ada komparasi dan melengkapi muatan nilai-nilai kritis maupun 
profetik, yang kemudian bisa menjadi gagasan untuk melakukan penelitian 





komparasi, agar apa yang sudah penulis paparkan dalam skripsi ini tidak 
berhenti hanya sebatas teori, namun juga ke arah aplikatif.
3. Saran bagi peserta didik, diaharapkan agar  penelitian ini menjadi sebuah 
acuan untuk melakukan perubahan-perubahan dalam sebuah dunia 
pendidikan agar menghasilkan mutu pendidikan yang tinggi.
C. Kata Penutup
Dengan mengucap Alhamdulillahi Rabb al-„Alamin, rasa syukur 
kehadirat Allah SWT, Tuhan semesta Alam, yang telah menganugerahi 
berbagai kenikmatan kepada penulis, dhahiran wa bathinan sehingga penulis 
bisa menyelesaikan skripsi ini. Shalawat serta salam semoga kian tercurah 
kepada Nabi Muhammad SAW, sebagai revolusioner dan educator sejati yang 
menginspirasi penulis.
Dengan penuh kesadaran, skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan, 
masih banyak kesalahan dan kekurangan di dalamnya, maka saran dan kritik 
yang konstruktif senantiasa penulis harapkan sebagai perbaikan kea rah yang 
lebih baik. Pada akhirnya, semoga skripsi ini bisa memberi sumbangsih 
pemikiran terhadap pendidikan dan memberi manfaat bagi penulis pada 
khususnya dan lingkungan di sekitar pada umumnya. 
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